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BAB I 

DATA PERUSAHAAN 

A. Data Umum Perusahaan  

PT KALA MAKMUR SEJAHTERA didirikan berdasarkan akta notaris Rahayu, SH 

tertanggal 23 November 2010. Akta pendirian telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman RI dengan surat no. C1-10.991 tanggal 10 Januari 2011. Juga telah 

didaftarkan di pengadilan Negeri Tanjungpinang dengan nomor 1207 tanggal 

14 Februari 2011 dan diumumkan dalam tambahan No 26 pada berita Negara 

nomor 2909 tanggal 10 Maret 2011. 

PT KALA MAKMUR SEJAHTERA adalah perusahaan berskala menengah 

yang berlokasi di jalan Soekarno-Hatta no 17 Tanjungpinang, Kepulauan riau. 

Perusahaan ini bergerak dibidang jual beli elektronik. PT KALA MAKMUR 

SEJAHTERA memperoleh barang dagang dari pemasok di Indonesia yang 

kemudian dijua kembali kepada pelanggan yang tersebar di berbagai kota di 

Indonesia. Jenis saham yang dimiliki perusahaan ini adalah saham biasa dengan 

NN 20.000 persaham dimana terdiri dari 50.000 lembar saham dengan nilai Rp. 

1.000.000.000. 

B. Susunan Pengurus  

Direktur Utama  : Rizki Yuli Sari 

Divisi Teknik  : Fitra 

Divisi Pemasaran  : Fitri 

Divisi Keuangan  : Amalia 

Divisi Umum  : Dendi 

C. Kebijakan Akuntansi  
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a. Laporan Keuangan disusun dengan dasar akrual. Komponen dalam 

laporan keuangan perusahaan disusun berdasarkan konsep harga 

perolehan. 

b. Setiap penerimaan kas harus dibuatkan bukti penerimaan kas 

c. Setiap pengeluaran kas dibuatkan bukti pengeluaran kas dan 

distempel LUNAS disertai tanggal pembayaran 

d. Syarat pembayaran barang adalah FOB Shipping Point  

e. Syarat penjualan barang adalah FOB Destination Point  

f. Penghapusan piutang usaha menggunakan metode penghapusan 

tidak langsung (cadangan) 

g. Penilaian persediaan akhir dinyatakan berdasarkan metode FIFO 

dan dicatat dengan system persediaan perpetual 

h. Aktiva tetap dicatat berdasarkan harga perolehannya dimana 

penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus. 

Dimana masa manfaat aktiva tetap tersebut yaitu : 

 Bangunan dan prasarana   20 tahun 

 Kendaraan Bermotor   10 tahun  

 Peralatan Kantor   5 tahun  

i. Tahun buku perusahaan berjalan dari tanggal 1 januari sampai 

dengan 31 desember 

j. Metode kas kecil adalah imprest fund system 

k. Kebijakan akuntansi terhadap penyetoran uang kas ke bank 

adalah dilakukan pada pukul 08.00 WIB pada hari berikutnya 

l. Beban dibayar dimuka dengan pendekatan aktiva 

m. Jenis-jenis pajak yang dibayarkan adalah PPN, PPh dan pajak di 

bayar dimuka 

n. Syarat pembelian persediaan barang dagang adalah 2/10, n/30. 
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PT KALA MAKMUR SEJAHTERA 

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

AS OF DECEMBER 31, 2019 AND 2018 

 
ASSET 2019 2018 LIABILITIES & EQUITIES 2019 2018 

CURRENT ASSETS 
Cash 
Bank 
Account Receivable 
Other Account Receivable 
Securities (share) 
Securities (Obligation) 
Inventory  
Prepaid Insurance  
Prepaid Advertise 
Office Supplies 
Total of Current Assets 
 
 
Long Term Investment 
Investment in Shares 
Investment in Obligations 
Total of Long Term 
Investment 
 
FIXED ASSETS 
Land 
Building  
Vehicles 
office Equipment  
Accumulated Depreciations-

Building  
Accumulated Depreciations-

Vehicles 
Accumulated Depreciations- 

office Equipment  
Total of Fixed Assets 
 
INTANGIBLE ASSET 
goodwill 
Accumulated Depreciations- 
Goodwill 
Total Intangible Asset 
 
OTHER ASSETS 
Other assets 
Total Other assets 

 
25.000.000 

125.000.000 
400.000.000 

5.000.000 
100.000.000 

50.000.000 
480.000.000 

25.000.000 
20.000.000 

7.500.000 
1.237.500.000 

 
 
 

45. 000.000 
30. 000.000 
75. 000.000 

 
 
 

200. 000.000 
250. 000.000 
500. 000.000 
175. 000.000 
(45. 000.000) 

 
(50. 000.000) 

 
(4.750.000) 

 
 

1.025.250.000 
 
 

55. 000.000 
(3.500.000) 

 
51.500.000 

 
 

2.450.000 
2.450.000 

 
15.000.000 
75.000.000 

250.000.000 
10. 000.000 
75. 000.000 
75. 000.000 

370.000.000 
20. 000.000 
25. 000.000 

8. 000.000 
923. 000.000 

 
 
 

45. 000.000 
30. 000.000 
75. 000.000 

 
 

 
200. 000.000 
250. 000.000 
500. 000.000 
200. 000.000 
(37.500.000) 

 
(45. 000.000) 

 
(5. 000.000) 

 
 

1.062.500.000 
 
 

55. 000.000 
(3.000.000) 

 
52.200.000 

 
 

2.000.000 
2.000.000 

CURRENT LIABILITIES 
Account Payable  
Salaries Payable  
Taxes Payable  
Other Current Liabilities 
Total of Current Liabilities 
 
 
 
 
 
 
 
FIXED LIABILITIES 
Bank Loan- PT. BPD KEPRI 
Bank Loan- BRI KEPRI 
Notes Payable  
Total of Fixed Liabilities 
 
 
 
EQUITY 
Share Capital  

 
500.000.000 
150.000.000 

5.000.000 
2.400.000 

657.400.000 
 
 
 
 
 
 
 
 

300.000.000 
200.000.000 

50.000.000 
550.000.000 

 
 
 

 
1.184.300.000 

 
350.000.000 
150.000.000 

3.000.000 
1.000.000 

504.000.000 
 
 
 
 
 
 
 
 

420.000.000 
370.000.000 

65.000.000 
855.000.000 

 
 
 
 
755.500.000 

TOTAL OF ASSETS 2.391.700.000 2.114.500.000 
TOTAL OF LIABILITIES & 
EQUITIES 

2.391.700.000 2.114.500.000 

 

  



4 
 

PT KALA MAKMUR SEJAHTERA 

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME 

For the years ended 31 December 2019, and 2018 

 

 2019 2018  

Penjualan Bersih  
Harga Pokok Penjualan 
Laba Bruto 
 
Beban Pemasaran dan Penjualan 
Gaji  
Penjualan  
Penyusutan Aset tetap 
Perlengkapan  
Pemeliharaan  
Jumlah  
 
Beban Umum dan Administrasi 
Gaji  
Listrik dan Air 
Transportasi  
konsumsi 
Jumlah  
 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan  
Beban Pajak Penghasilan 
 

1.200.000.000 
450. 000.000 
750. 000.000 

 
 

75. 000.000 
40. 000.000 
12.500.000 

5.500.000 
17.750.000 

150.500.000 
 
 

20. 000.000 
7.500.000 
5. 000.000 
8.900.000 

41.400.000 
 
 

3.000.000 
 

975.000.000 
375.000.000 

600. 000.000 
 
 

65. 000.000 
30. 000.000 
10. 000.000 

5. 000.000 
10. 000.000 

120. 000.000 
 
 

15. 000.000 
5. 000.000 
3. 000.000 
6. 000.000 

29. 000.000 
 
 

2. 000.000 
 

Net Sales 
Cost of goods sold 

Gross Profit 
 

Marketing and Selling Expense 
salary  

sales 
Depreciation of fixed assets 

Supplies 
Repair 

Total  
 

general and adm Expenses 
salary  

Electric and water 
Transportation 

Consumption 
Total 

 
Profit Before Income Tax 

Income Tax Expenses 

LABA TAHUN BERJALAN  555.100.000 449. 000.000 Profit for the year 

 

 

PT KALA MAKMUR SEJAHTERA 

STATEMENTS OF Changes equity 

For the years ended 31 December 2019, and 2018 
 

 2019 2018  

Saldo 1 Januari 2019 
Laba Tahun Berjalan  
Deviden 
Saldo 31 Desember 2109 

755.500.000 
555.100.000 
126.300.000 

1.184.300.000 

575.000.000 
449.000.000 
268.500.000 
755.500.000 

Balance as at 1 January 2019 
Profit for the year 

Devidends 
Balance as 31 December 2019 
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BAB II 

TEMUAN AUDIT 

Pada Bab II modul ini, disajikan teman-temuan auditor terkait dengan laporan 

keuangan. Temuan ini disajikan sebagai bahan pelengkap bagi tim audit untuk 

melakukan analisis lebih lanjut terhadap laporan keuangan perusahaan. 

Berikut ini beberapa temuan dari beberapa perkiraan dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

 

A. KASUS 1  :  KAS DAN SETARA KAS 

a. Kas (Cash) 

Saldo kas untuk posisi 31 desember 2019 dan 2018, masing-masing adalah sebesar: 

Per 31 desember 2019 Per 31 desember 2018 

Keterangan Jumlah Keterangan Jumlah 

Saldo  25.000.000 Saldo  15.000.000 

terdiri dari :  terdiri dari :  

Kas Kecil 10.000.000 Kas Kecil 5.000.000 

Kas umum 15.000.000 Kas umum 10.000.000 

 

Kas Kecil (Petty cash) 

Dana kas kecil dikelola oleh kasir dengan menggunakan imprest fund system. 

Kas kecil dibentuk sebesar Rp. 5.000.000,- dan diisi kembali setiap tanggal 5 

dan 20. Perhitungan fisik untuk kas kecil dilaksanakan pada tanggal 1 februari 

2020 jam 10.00- 11.00 WIB dengan rincian sebagai berikut: 

Pecahan Jumlah Total 

100.000 50 5.000.000 

50.000 23 1.150.000 

20.000 56 1.120.000 

10.000 80 800.000 

5.000 52 260.000 

2.000 31 62.000 

1.000 61 61.000 

500 66 33.000 

200 49 9.800 

100 37 3.700 

50 10 500 
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Selain itu, ditemukan pula bukti pengeluaran yang belum di reimburse, yaitu  

No Transaksi Tanggal Keterangan Jumlah (Rp) 

127-KL-2019 25 Desember 
2019 

Biaya Transportasi 500.000 

128-KL-2019 27 Desember 
2019 

Biaya Konsumsi 1.000.000 

 

Pada saat pemeriksaan fisik diperoleh juga informasi bahwa jumlah uang 

kas tersebut di atas termasuk didalamnya adalah uang pelunasan piutang dari 

salah seorang pelanggan PT. BERKARYA sebesar Rp. 5.000.000,- yang diterima 

menjelang perusahaan tutup. Transaksi ini telah dicatat dibagian akuntansikas 

kecil 

b. Kas Umum (General cash) 

 

Informasi mengenai kas umum untuk bulan januari 2020 terlihat sebagai 

berikut: 

Tgl. Uraian Jumlah (Rp) 

02/01/2020 Penjualan Kredit 7.500.000 

10/01/2020 Biaya Listrik dan Air 550.000 

15/01/2020 Pembelian Mesin  3.000.000 

15/01/2020 Pembayaran Iklan dibayar dimuka 1.200.000 

20/01/2020 Penjualan Tunai 5.000.000 

30/01/2020 Pembelian Peralatan  2.500.000 
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Perhitungan fisik Kas Besar dilakukan 1 februari 2020 jam 13.00- 15.00 WIB 

dengan rincian sebagai berikut: 

Pecahan Jumlah Total 

100.000 175 17.500.000 

50.000 85 4.250.000 

20.000 50 1.000.000 

10.000 89 890.000 

5.000 72 360.000 

2.000 67 134.000 

1.000 66 66.000 

500 0 - 

200 0 - 

100 0 - 

50 0 - 

 

Pada saat perhitungan fisik diketahui bahwa terdapat uang sebesar Rp. 

3.500.000,- yang akan disetorkan ke PT. BPD KEPRI. Setoran  tersebut  telah 

dicatat dalam kas umum, tetapi belum diambil oleh karyawan yang akan 

menyetorkannya ke Bank, dikarenakan karyawan tersebut tiba-tiba meminta 

izin pulang dikarenakan sakit.  

Informasi lain diperoleh bahwa perbedaan selisih yang lain terjadi karena 

adanya pelunasan karyawan (Devi) yang belum dicatat oleh  bagian 

perencanaan kas umum. 

B. KASUS 2 :  BANK 

PT.  BRI Cabang Jambi 

Saldo bank menurut buku perusahaan adalah sebesar Rp. 125.000.000,00 

sedangkan rekening Koran perusahaan menunjukkan nilai sebesar Rp. 

98.170.000. 

Setelah diteliti, ternyata selisih tersebut mulai terjadi pada bulan Desember 

2019, berikut adalah informasi terkait selisih perkiraan bank pada buku 

perusahaan dan buku bank: 

1. Terdapat setoran dari PT. Amanah yang dilakukan pada tanggal 31 

Desember 2019 sebesar  Rp.5.000.000,- yang telah dicatat tetapi belum 

disetorkan ke bank. 



8 
 

 

2. Perusahaan mengeluarkan cek untuk membayar utang kepada para 

pemasok, tetapi belum dicairkan : 

 Cek 101       Rp. 2.000.000,- 

 Cek 222      Rp. 1.000.000,- 

 Cek 501       Rp. 5.000.000,- 

 Cek 300       Rp. 4.000.000,- 

 

3. Pendapatan jasa giro        Rp.   145.000,- 

Biaya administrasi bank       Rp.     75.000,- 

 

4. Terdapat kesalahan catat oleh perusahaan terhadap jumlah cek yang 

diterima : 

 

 

 

5. Cek dari pelanggan yang disetor pada tanggal 28 Desember 2019, ternyata berupa 

cek kosong dan telah dikembalikan dengan kode “ tidak cukup dana” 

 

NO CEK  NOMINAL  

CEK B412 

PT. MATAHARI  

Rp. 20.000.000,- 

CEK R444 

PT. DUNIA BARU 

 

Rp. 15.000.000,- 

 

6. Bank mencatat kelebihan pencatatan atas suatu transaksi penyetoran 

sebesar Rp. 2.100.000. 

 

7. Setoran dalam perjalanan lainnya: 

 

 PT. SUDIMAMPIR   : Rp. 3.000.000,- 

 PT. MAKMUR JAYA : Rp. 2.000.000,- 

 PT. SUMBER JAYA  : Rp. 1.000.000,- 

No. Cek Berdasarkan bukti 
transaksi 

menurut catatan 
perusahaan 

selisih 

cek A101  
PT. PELITA 

 Rp. 7.500.000 Rp. 2.500.000 Rp. 5.000.000 
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C. KASUS 3 :   PIUTANG  

 

NO NAMA 

PELANGGAN 

TANGGAL 

PIUTANG 

SYARAT 

PEMBAYARAN 

JUMLAH KONFIRMASI KET 

1 PT. SUDIRMAN 11/01/2019 2/10, n/30 22.000.000 Positif Tidak Setuju 

2 PT. BERKARYA 15/10/2019 2/10 , n/60 35.000.000 Negatif Tidak Setuju 

3 TOKO DEWI 07/11/2019 2/10, n/60 15.000.000 Negatif - 

4 TOKO LESTARI 24/10/2019 2/10 , n/30 20.000.000 Negatif - 

5 CV. MANDIRI 11/09/2019 2/10, n/30 10.000.000 Negatif Tidak Setuju 

6 PT. SATRIA 20/09/2019 2/10,  n/90 5.000.000 Positif Setuju 

7 PT. BAHRI 29/08/2019 2/10, n/30 65.000.000 Positif Setuju 

8 PT. RAJA 09/10/2019 2/10, n/30 15.000.000 Positif Tidak Setuju 

9 PT. BINTAN 13/06/2019 2/10, n/60 15.000.000 Negatif - 

10 PT. MAKMUR JAYA 28/09/2019 2/10, n/30 7.000.000 Positif Tidak Setuju 

11 PT. SUKSES ABADI 28/11/2019 2/10, n/30 5.000.000 Positif Setuju 

12 PT. LANCAR REJEKI 29/05/2019 2/10, n/90 88.000.000 Positif Setuju 

13 PT. DEWATA 30/11/2017 2/10, n/30 37.000.000 Negatif Tidak Setuju 

14 PT. SUMBER JAYA 24/10/2019 2/10, n/30 35.000.000 Positif Tidak Setuju 

15 PT. BERKARYA 14/11/2018 2/10, n/60 4.000.000 Negatif - 

16 DEVI 31/03/2019  5.000.000 - - 

17 KEPRI 31/10/2019  4.000.000 - - 

18 WILY 01/09/2019  2.000.000 - - 

19 ASRI 01/09/2019  1.000.000 - - 

JUMLAH 400.000.000 
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Persentase estimasi piutang tak tertagih : 

 1 - 30 hari    1% 

 31 – 60  hari   3% 

 61 – 90  hari    5% 

 91 – 120 hari    10% 

 121 – 180 hari    15% 

 181 – 365 hari    20% 

 > 265 hari    50% 

 

Daftar temuan kasus piutang : 

1. PT. SUDIRMAN    : Saldo piutang per 31 Desember 2019 sebesar 

Rp. 17.000.000 

2. PT. BERKARYA   : Saldo piutang per 31 Desember 2019 sebesar 

Rp. 30.000.000 

3. CV. MANDIRI dan PT. RAJA : saldo piutang per 31 Desember 2019 telah 

lunas, namun dana belum disetor ke kas perusahaan dan belum dicatat, 

sehingga di jadikan piutang karyawan  

4. PT. MAKMUR JAYA  : Saldo piutang per 31 Desember 2019 sebesar 

Rp. 5.000.000 

5. PT. DEWATA   : Saldo piutang per 31 Desember 2019 sebesar 

Rp. 37.000.000,-.  

PT.DEWATA sedang mengalami masalah keuangan 

dan kebangkrutan,  sehingga kemungkinan sudah tidak 

mampu lagi membayar utangnya. 

6. PT. SUMBER JAYA  : Saldo piutang per 31 Desember 2019 sebesar Rp. 

32.000.000,-. 

 

Daftar piutang lain-lain: 

Rani, salah satu karyawan perusahaan, pada tanggal 15 Desember 2019 

meminjam uang perusahaan untuk kepentingan pribadi senilai Rp. 1.500.000,- 

telah dibayar saat menerima uang lembur pada tanggal 29 Desember 2019 
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sebanyak 80%. Temuan audit untuk transaksi tanggal 15 dan 29 desember 

2019, belum dilakukan pencatatan oleh perusahaan.  

 

 

D. KASUS 4 :  PERSEDIAAN BARANG DAGANG 

 

Dari hasil pemeriksaan fisik yang dilakukkan oleh auditor, terdapat beberapa 

perbedaan antara hasil pemeriksaan fiik dan catatan perusahaan (pada 

lampiran ), serta diperoleh beberapa temuan audit sebagai berikut : 

a. Seluruh televise LCD ukuran 42” dan 50 “ dan  home theater adalah 

barang konsinyasi dari PT. CAHAYA.  Dan menggunakan kebijakan 

pencatatan terpisah untuk barang konsinyasi. 

b. Untuk televisi ukuran 29” terdapat perbedaan pencatatan antara 

catatan perusahaan dengan hasil pemeriksaan fiik. Hal ii disebabkan oleh 

penjualan pada tanggal 27 Desember 2019 secara tunai, dan 3 unit 

televisi tersebut telah dicatat perusahaan. Namun barang dagangan 

belum sampai ke tempat pembeli. Harga jual 30% di atas harga pokok. 

c. Untuk speaker ukuran sedang juga terdapat perbedaan hasil 

perhitungan fisik dengan catatan perusahaan, hal ini disebabkan oleh 

pembelian barang dagangan yang belum di catat oleh PT. Kala Makmur 

Sejahtera. PT. Kala Makmur Sejahtera pada tanggal 28 Desember 2019 

membeli barang dagangan dari PT. SUCI senilai Rp. 10.000.000,- untuk 7 

unit speaker ukuran sedang dengan syarat pembelian FOB Shiping Point. 

 

Data penjualan diperoleh informasi sebagai berikut: 

3% dari total penjualan kredit tahun 2019 adalah konsinyasi dari toko 

CAHAYA. Uang dari hasil penjualan konsinyasi tersebut belum dikirimkan 

oleh Toko Cahaya kepada PT Kala Makmur Sejahtera, dan belum juga 

dicatat sebagai piutang oleh PT.  Kala Makmur Sejahtera. Toko cahaya 

mendapatkan komisi 10% dari barang yang terjual. 
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Daftar perbandingan hasil pemeriksaan fisik persediaan barang dagangan 

Per 31 Desember 2019 
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PT KALA MAKMUR SEJAHTERA 

DAFTAR PENJUALAN 

TAHUN 2019 
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E. KASUS 5   :  BIAYA DI BAYAR DIMUKA 

 

METODE PENCATATAN ADALAH DENGAN MENGGUNAKAN METODE AKTIVA, 

jumlah biaya dibayar dimuka per 31 Desember 2019 terdiri dari : 

1) Asuransi dibayar dimuka adalah sebesar Rp. 25.000.000,- yang 

dibayarkan untuk tanggal 1 Januari 2018 – 31 Desember 2020. 

2) Iklan dibayar dimuka adalah sebesar Rp. 20.000.000,- dimulai sejak 

tanggal 1 juli 2019 sampai dengan 1 Mei 2020. 

 

 

F. KASUS 6  : AKTIVA TETAP 

 

Berikut ini hasil temuan pemeriksaan terhadap aktiva tetap perusahaan selama 

tahun 2019: 

1. Pada bulan maret perusahaan melakukan perbaikan bangunan toko. 

Pekerjaan ini menghabiskan biaya sebesar Rp. 15.000.000,- dan 

menambah manfaat ekonomis ± 2 tahun. Perusahaan mencatat 

perbaikan itu sebagai beban pemeliharaan dan perawatan gedung tahun 

berjalan. 

2. Pada tanggal 12 juli 2019, perusahaan membeli dua unit meja dan kursi 

sebesar Rp. 1.000.000,- pengeluaran ini dicatat sebagai beban 

perlengkapan tahun berjalan. 

3. Pada tanggal 2 September 2019, perusahaan membeli 1 unit mesin teller 

dan mesin debit dengan harga Rp. 25.000.000,- dari PT. Z. Pembelian 

dilakukan dengan cicilan dalam jangka waktu 12 bulan dengan bunga 6% 

pertahun. 

4. Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap bukti-bukti transakasi dan akun 

yang berkaitan dengan aktiva tetap, ditemukan bahwa perusahaan telah 

melakukan perbaikan atas kendaraan yang digunakan oleh karyawannya 

sebagai operasional took sebesar Rp. 2.500.000,- perbaikan dilakukan 

pada tanggal 11 November 2019 dan diperkirakan akan menambah 

produktivitas kendaraan tersebut. Perusahaan mencatat sebagai beban 

pemeliharaan dan perawatan kendaraan tahun berjalan. 
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G. KASUS 7  : KEWAJIBAN  

 

Pada data kewajiban pada lampiran dapat dilihat daftar kewajiban jangka 

pendek dan jangka panjang, serta hasil konfirmasi untuk utang dagang. 

Beberapa temuan audit yang berkaitan dengan kewajiban sebagai berikut: 

1. Hasil konfirmasi utang usaha kepada masing-masing pemasok dapat 

dilihat pada daftar terlampir. Terdapat perbedaan Utang kepada PT. 

Gema antara catatan perusahaan dan hasil konfirmasi, hal ini 

disebabkan karena adanya pembelian yang belum dicatat oleh 

perusahaan.  

 

Hasil konfirmasi utang dagang yang dikirimkan kepada para kreditur 

sebagai berikut: 

NO 
NAMA 

PEMASOK 

SALDO 

PERBUKU 

TANGGAL 

TERIMA 

KONFIRMASI 

JAWABAN 

KONFIRMASI 
KETERANGAN 

1 PT BARU  150.000.000 25 Jan 2016 157.000.000 jawaban tidak 

setuju, karena 

pembelian speaker 

tanggal 28 des 

2015 belum 

dicatat 

2 PT 

HARMONI 

21.500.000 23 Jan 2016 - jawaban tisak 

setuju karena 

tidak ada 

transakasi 

pembelian, barang 

dagang adalah 

barang konsinyasi. 

3 PT INDO 50.000.000 28 Jan 2016 50.000.000 Jawaban setuju  

4 PT 

GEMILANG 

75.000.000 24 Jan 2016 75.000.000 Jawaban setuju  

5 PT SUKSES 178.000.000 23 Jan 2016 178.000.000 Jawaban setuju  

6 PT KARYA 25.000.000 26 Jan 2016 25.000.000 Jawaban setuju  

Jumlah 500.000.000  485.000.000  
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Utang Bank merupakan utang Perusahaan pada: 

a. PT. BPD KEPRI yang merupakan Kredit Modal Kerja (KMK) sebesar 

Rp. 450.000.000,- yang ditarik pada tanggal 5 Oktober 2017 untuk 

jangka waktu 5 (lima) tahun. Bunga pinjaman sebesar 24% pertahun 

yang dihitung dari sisa pinjaman. Sesuai dengan fasilitas yang 

diperoleh, perusahaan dapat mengembalikan pokok pinjaman setiap 

waktu akan tetapi bunga harus dibayar setiap tanggal 10 setiap 

bulannya. 

b. PT. BRI Tanjungpinang yang merupakan Kredit Investasi (KMK) 

sebesar Rp. 400.000.000,- yang ditarik pada tanggal 1 Januari 2018 

untuk jangka waktu 3 tahun. Bunga pinjaman sebesar 24% pertahun 

yang dihitung dari sisa pinjaman. Sesuai dengan fasilitas yang 

diperoleh, perusahaan dapat mengembalikan pokok pinjaman setiap 

waktu akan tetapi bunga harus dibayar setiap tanggal 20 setiap 

bulannya. 

 

KASUS 8  : BIAYA-BIAYA  

 

A. Gaji bulan desember 2019 akan dibayarkan perusahaan pada tanggal 1 

januari 2020 sebesar Rp. 20.000.000,- 

B. Biaya pemeliharaan tahun 2019 sebesar Rp. 1.500.000,- dicatat oleh 

perusahaan pada tahun 2018 

C. Biaya penjualan tahun 2019 sebesar Rp. 4.000.000,- salah dicatat oleh 

perusahaan pada biaya listrik dan air. 

D. SPT masa PPh badan untuk bulan Desember 2019 sebesar Rp. 

13.500.000,- baru akan dibayarkan paling lambat pada bulan Januari 2020 

dan belum dicatat oleh perusahaan pada tahun 2019. 
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BAB III 

 

Bentuklah kelompok yang terdiri dari maksimal 5 orang. Setelah itu 

bentuklah sebuah KAP (Kantor Akuntan Publik) dengan nama sesuka kalian. 

KAP yang kalian miliki akan melaksanakan sebuah pekerjaan Audit 

terhadap sebuah Perusahaan. Dalam pekerjaan audit ini setiap  kelompok KAP 

menyiapkan dokumen-dokumen audit berupa: 

1. Dokumen Permanen (Permanent file) 

a. Sejarah organisasi 

b. Struktur organisasi 

c. Daftar kode rekening yang digunakan oleh perusahaan 

d. Prosedur-prosedur pengendalian intern yang dilaksanakan 

pengawasan intern 

e. Flowchart pengawasan intern 

f. Panduan umum program pemeriksaan 

2. Dokumen sementara (current file) 

a. Surat pernyataan dari klien 

Surat ini merupakan surat yang dibuat oleh klien yang 

menyatakan tentang tanggung jawab manajemen perusahaan 

terhadap laporan keuangan yang di serahkan kepada KAP 

b. Peryataan dari pengacara tentang perkara yang masih 

berlangsung  

c. Ringkasan notulensi rapat pemegang saham dan dewan komisaris 

d. Pajak penghasilan  

e. Struktur pelaksana tim audit 

f. Schedule pelaksanaan audit 
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g. Internal control questionnaire 

h. Audit tic mark 

i. Kertas kerja pemeriksaan 

j. Konfirmasi utang dan piutang  

k. Management letter 

l. Laporan audit (opini audit) 

3. Alur Audit  

a. Menyiapkan surat penugasan audit (KOP surat KAP) 

Surat penugasan audit dibuat oleh auditor untuk kliennya, surat 

ini berfungsi untuk mendokumentasikan dan menegaskan: 

 Penerimaan auditor atas penunjukkan oleh klien 

 Tujuan dan lingkup audit  

 Luas tanggung jawab yang dipikul oleh auditor bagi kliennya 

dan tanggung jawab manajemen atas informasi keuangan  

 Kesepakatan mengenai reproduksi laporan keuangan 

auditan 

 Kesepakatan mengenai bentuk laporan yang akan 

diterbitkan untuk menyampaikan hasil penugasan 

b. Membuat surat perikatan/perjanjian antara klien dengan auditor 

(KOP surat KAP) 

c. Menentukan fee audit (KOP surat KAP) 

d. Menyusun jadwal kerja (KOP surat KAP) 

e. Menentukkan staf untuk melakukkan pemeriksaan (kop surat KAP) 

f. Menyusun audit tic mark (kop surat KAP) 
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Pekerjaan ini menjadi pekerjaan kelompok yang akan dikumpulkan di akhir perkuliahan . 

Setelah data perusahaan saya tampilkan beserta data dukung lainnya, setiap KAP diminta 

untuk : 

1. Melakukan analisis data umum, pengendalian internal dan laporan keuangan 

perusahaan 

2. Menyiapkan dokumen-dokumen audit yang diperlukan 

3. Mendeteksi dan mengidentifikasi temuan-temuan audit terkait dengan laporan 

keuangan dan kondisi perusahaan 

4. Menyususn program audit dan melaksanakan proses audit secara keseluruhan 

5. Menyusun laporan auditor independen. 

 



21 
 

LAMPIRAN  

Contoh Surat Perjanjian Kerja 
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